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ABSTRAK

Jamur merang merupakan salah satu bahan pangan yang banyak diminati masyarakat
karena memiliki rasa yang lezat dan bermanfaat bagi kesehatan dengan komposisi gizi
yang lengkap yang terdiri dari karbohidrat (8,7%); protein (26,49%); lemak (0,67%);
kalsium (0,75%); phosphor (30%); kalium (44,2%), vitamin dan mineral. Untuk fumbuhnya
jamur merang membutuhkan nutrisi yang dapat dipenuhi oleh media tanamnya yang
dapat berasal dari limbah-limbah pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan hasil jamur merang pada berbagai macam media tanam limbah
pertanian. Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
aras perlakuan yaitu: PO = jerami padi 50 kg, P1 = alang-alang 50 kg, P2 = tongkol jagung
50 kg, P3 = ampas tebu 50 kg. Penelitian di ulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh beda nyata perlakuan
hanya terdapat pada parameter pengamatan jumlah badan buah jamur merang,
sedangkan parameter lainnya tidak menunjukkan beda nyata. Hasil pengamatan
menunjukkan perlakuan media tanam dengan jerami padi memberikan hasil terbaik
dengan jumlah badan buah sebesar 63,5 badan buah, diameter badan buah sebesar
3.05 cm, tinggi badan buah 4,42 cm dan berat basah badan buah 898 gr. Waktu
munculnya pinhead pada media tanam jerami padi lebih cepat dari media fanam
lainnya.

Kata kunci: jamur merang, limbah pertanian, media tanam, pertumbuhan jamur

ABSTRACT

Straw mushrooms are a food ingredient that is much sought after by the public because
they have a delicious taste and are beneficial for health with a complete nutritional co
mposition consisting of carbohydrates (8.7%); protein (26.49%); fat (0.67%); calcium
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(0.75%); phosphorus (30%); potassium (44.2%) vitamins and minerals. For the growth of
straw mushrooms, they need nutrients which can be fulfiled by the planting medium
which can come from agricultural waste. This research aims to determine the growth
and yield of straw mushrooms on various types of agricultural waste growing media. This
research was designed using a Completely Randomized Design (CRD) with 4 freatment
levels, namely: PO = 50 kg rice straw, P1 = 50 kg reeds, P2 = 50 kg corn cobs, P3 = 50 kg
sugarcane bagasse. The research was repeated 4 times to obtain 16 freatments. The
results of the study showed that the effect of significant differences in tfreatment was only
found in the observation parameter of the number of fruiting bodies of straw mushrooms,
while the other parameters did not show significant differences. The results of the
observations showed that the planting media treatment with rice straw gave the best
results with a fruit body number of 63.5 fruit bodies, a fruit body diameter of 3.05 cm, a
fruit body height of 4.42 cm and a fruit body wet weight of 898 gr. The time for pinheads
to appear on rice straw planting media is faster than other planting media.

Keywords : merang mushroom, agricultural waste, growing media, mushroom growth

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu
sektor penting di Indonesia khususnya
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang
mata pencaharian utamanya
sebagian besar bergantung pada
sektor pertanian. Permasalahan yang
menjadi fokus utama saat ini adalah
limbah  pertanion  yang belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh
para pelaku kegiatan pertanian.
Pengetahuan dan keterampilan yang
kurang pada peloku  pertanian
mengakibatkan  limbah  pertanian
hanya dibakar dan di  buang.
Pembakaran limbah pertanian
menimbulkan  masalah  baru  bagi
kesehatan lingkungan (Syaiful ef al.,
2018). Solusi yang diharapkan dapat
mengurangi, menyerap dan
memanfaatkan  limbah  pertanian
adalah dengan kegiatan budidaya
jamur merang yang membutuhkan
limbah pertanian sebagai media
tanam yang mengandung sumber
selulosa dan suhu yang hangat
(Wanda, 2014). Girmay et al., (2016)

menambahkan budidaya jamur selain
dapat memanfaatkan limbah
pertanian juga memiliki kelayakan
secara ekonomi dengan  proses
bioteknologi dalam konversi berbagai
limbah lignoselulosa.

Jamur merang (Volvariella volvacea)
adalah jamur dengan volva/vulfa/fulia
atau cawan berwarna cokelat muda,
tudung berbentuk bundar telur yang
kemudian cembung dan pada jamur
yang sangat tua kadang-kadang
mendekati rata. Tangkai dengan
panjang 3-8 cm, diameter 5-2 mm,
biasanya menjadi gemuk di bagian
bawah (Sangthong et al., 2022)

Jamur merang memilki  banyak
manfaat yaitu: memiliki kandungan gizi
yang tinggi (karbohidrat 8,7%; protein
26,49%; lemak 0,67%; kalsium 0,75%;
phosphor 30%; kalium 44,2%, 0,17 mg
vitamin B2, 8,3 gr niasin, energi 39
kalori, 24 mg kalsium, 3 mg fosfor, 5 mg
vitamin C5, dan asam amino (asam
amino esensial seperti isoleusin, leusin,
lisin dan valin) (Alex, 2011,) menambah
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nafsu  makan, bermanfaat bagi
penderita gangguan fungsi jantung,
mengandung antibiotik, garam dan
anfioksidan alami untuk mencegah
kanker dan mengobati hepatitis kronis
(Suharjo, 2010). Dubey et al., (2023)
menambahkan  selain bermanfaat
untuk kesehatan jamur juga
merupakan bahan makanan yang
sangat penting di seluruh dunia.
Permintaan akan jamur di Indonesia
terus meningkat karena kemajuan
dalom memanfaatkan jamur baik
unfuk kuliner maupun kedokteran
lorahim et al., 2017). Beberapa
makanan dibuat dari jamur yaitu mie,
selai, bubuk jamur, soup dan lain-lain.
Khan & Chandra, (2017)
menambahkan terdapat 2300 spesies
jamur yang dapat dikonsumsi dan
digunakan sebagai obat. Sejumlah 200
genera yang dapat dibudidayakan
dan memberikan banyak manfaat.

Kebutuhan nutrisi jamur merang dapat
dipenuhi dengan memanfaatkan
media tanam yang sesuai.  Jamur
merang akan mengabsorbsi
karbohidrat dan mineral dari media
tanam yang melapuk. Jerami, alang-
alang, ampas tebu dan tongkol
jogung merupakan sumber nutrisi
jomur merang karena mengandung
selulosa, hemisellulosa, lignin dan
lainnya yang dibutuhkan  untuk
membentuk filament kecil (hifa). Asanti
(2019)  menambah  kan  rumput-
rumputan, terutama jerami,
mengandung zat gula dan garam
mineral yang dibutuhkan oleh jamur
merang. Jerami padi sampai sekarang
dominan digunakan sebagai media

tanam yang utama daloam budidaya
jamur merang.

Ampas tebu memiliki potensi untuk
digunakan sebagai media tanam
budidaya jamur merang Pemberian
ampas tebu dapat meningkatkan
jumlah badan buah dan berat basah
jomur merang. Hasan, ef al., 2015
menemukan bahwa pemberian
ampas tebu 400 g menghasikan
15,333 buah (jumlah badan buah) dan
142,333 g (berat basah).

Alang-alang memiliki potensi yang
tinggi sebagai media tanam budidaya
jomur  merang karena  banyak
ditemukan serta memiliki kandungan
sellulosa yang tinggi yaitu mencapai
42,70 % (Nurhamidah, 2020) dan
mengandung unsur N, P, dan K
sehingga dapat memenuhi  nutrisi
jamur merang secara optimal pada
komposisi yang tepat (Puspitasari, et al.
2013). Hasil analisis kompos alang-
alang menunjukkan kandungan unsur-
unsur yaitu 1,32% Nitrogen, 0,90%
Phospor, dan 0,84% Kalium (Puspitasari,
et al., 2013). Kandungan selulosa yang
tinggi sangat dibutuhkan dalam
budidaya jamur merang.

Limbah pertanian lainnya seperti
tongkol jagung dengan lignoselulosa
yang tinggi dapat juga dimanfaatkan
sebagai media tanam jamur merang.
Didalam bonggol jagung terdapat
hemiselulosa (36%) dan selulosa (46%),
pektin (3%), pati (0,014%), air (9.6%)
dan lignin (6%) (Lestari et al., 2023).
Kandungan lignin  yang rendah
mendukung  pertumbuhan  jamur.
Lignin  dengan persentase  tinggi
mampu menghambat pertumbuhan
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jamur karena nutrisi dari media tanam
dengan kandungan lignin yang tinggi
tidoak dapat diserap oleh jamur.
(A'yunin et al., 2016). Limbah tongkol
jagung terus meningkat dan
meresahkan dari 11 juta ton (tahun
2004) menjadi 24,59 juta ton (tahun

2021) (Huda et al., 2024). Limbah
jogung akan menyumbang sekitar
40% dari total produksi jagung.

Pemanfaatan tongkol jogung sebagai
alternatif tempat penanaman jamur
merang dapat mengatasi masalah
penumpukan sampah yang memicu
pencemaran lingkungan (Alfiansah,
2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu

dilakukan penelitan dari beberapa
limbah pertanian yang akan
digunakan sebagai media tanam
alternatif  pengganti  jerami  padi
sebagai upaya meminimalisir
pembakaran dan memanfaatkan

limbah ampas tebu, tongkol jagung,
dan alang-alang yang  berjudul
“Pertumbuhan  dan  Hasil  Jamur
Merang (Volvariella volvacea) pada

Tabel 1

Berbagai Media tanam Limbah
Pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui

pertumbuhan dan hasil jamur merang
pada berbagai media tanam limbah
pertanian.

METODOLOGI/METHODOLOGY
1. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam penelitian ini : bibit jomur
merang, jerami padi, tongkol
jagung, ampas tebu, alang-alang,
air, kapur, dedak dan EM 4. drum
sterilisasi, bak air.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang  digunakan
dalam penelitiaon ini  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang di acak menggunakan tehnik
random sampling dengan satu
faktor terdiri dari 4 aras dengan 4
ulangan yang digambarkan di
bawah ini:

Tata letak media tanam pada rak di Kumbung Budidaya jomur merang

P3-U1 P1-U4 P2-U3 P2-U2
P1-U1 P3-U2 P1-U2 P1-U3
P3-U4 P3-U3 PO-U1 PO-U2
PO-U4 P2-U1 PO-U3 P2-U4
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Faktor Media Tanam dengan 4 aras
perlakuan:

PO = jerami padi 50 kg

P1 = alang-alang 50 kg

P2 = tongkol jagung 50 kg

P3 = ampas tebu 50 kg

3. Prosedur Penelitian

a. Pembuatan Kompos Media
Tanam

Media tanam yang digunakan
untuk  pertumbuhan  jamur
merang

(Volvariella  volvacea) pada
penelitian ini  adalah  jerami
padi, fongkol jagung, ampas
tebu, dan alang-alang. Proses
pengomposan berbagai media
dilakukan secara terpisah
antara media tanam jerami,
tongkol jagung, ampas tebu,
dan alang-alang. Komposisi
pengomposan media fanam
yaitu: media tanam 50 kg, 5 kg
dedak, 2 kg kapur dolomit dan
EM4

b. Penguapan panas/pasteurisasi

Pasteurisasi  bertujuan  untuk

menekan pertumbuhan
organisme pengganggu
tanaman dengan cara

memasukkan uap air (steam)
bersuhu 70°C selama 9-14 jam.
Seteloh  penguapan  panas
selesai, kumbung  dibiarkan
seloma 24 jom hingga suhu
kumbung turun mencapai 30°C

c. Penanaman bibit

Setelah kegiatan pasteurisasi
maka  langkah  selanjutnya

adalah penanaman bibit
dengan suhu ruang 30°C yang
bertujuan mencegah
tumbuhnya jamur kontaminan.
Bibit yang digunakan pada
penelitian ini adalah bibit merek
Merdeka Tani. Setiap perlakuan
menggunakan 4 baglog bibit
yang ditanam  pada 16
keranjong di dalam  satu
kumbung. Sebelum
penanaman  bibit  kumbung
dibuka selama 10 menit, hal ini
untuk membuang gas amoniak
yang tferdapat di  dalam
kumbung. Kemudian bibit
ditanam dengan rata pada
permukaan media. Tahapan
selanjutnya adalah  menutup
kumbung dengan rapat.

Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara
teratur untuk mempertahankan
suhu ruangan dan kelembaban
tempat penanaman  jamur
merang dengan pancaran sinar
matahari  sedikit. Suhu ruang
dan kelembaban
dipertahankan  stabil  pada
kisaran 28-35 °C dan 80-95%.
Suhu dan kelembaban dikontrol
dengan menggunakan thermo
meter dan hygrometer.

Pemeliharaan

Pengendalian OPT dilakukan
dengan menjoga agar semua
bahan yang digunakan tidak
terkontaminasi, membuang

jamur yang pertumbuhannya
berbeda dengan jamur yang
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ditanam, Pengendalian OPT
dilakukan secara manual.

f.  Panen dan Kriteria Panen

Pemanenan dilakukan pada
hari ke 15 setelah penanaman
bibit jamur merang. Pemanenan
dilokukan selama satu bulan
dengan interval waktu 5 hari
sekali. Jamur yang siap panen
memiliki keriteria sebagai
berikut: a) memiliki diameter
minimlal 3 cm, dan b) memiliki
tinggi badan buah minimal 4
cm, jamur merang juga bisa
dipanen apabila tudung luar
sudah mulai robek meski jumlah
diometer dan finggi badan
buah tidak sesuai kriteria.

4. Parameter Pengamatan

Parameter penelitian yang akan
diukur dalam penelitian ini yaitu:

a. Saat  munculnya pinhead
pertama  (buah), dengan
menghitung waktu pertama
kali munculnya gumpalan kecil
berwarna putih (rinfisan jamur
merang)

b. Jumlah badan buah jamur
merang (Volvariella volvacea)
(buah), ditentukan dengan
menghitung jumlah badan
buahnya.

c. Diameter pileus jamur merang
(Volvariella volvacea) (cm),
diukur menggunakan jangka

sorong, adapun cara
mengukurnya adalah secara
vertikal.

d. Tinggi jamur merang
(Volvariella  volvacea) (cm)
diukur menggunakan
penggaris.

e. Berat basah jomur merang
(Volvariella  volvacea) (gr)
diukur menggunakan

timbangan analitik.
5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
ANOVA (Analysis of Varian) pada
taraf 5% jika terdapat beda nyata
maka dilakukan uji lajut dengan uiji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf beda nyata yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION
Hasil pengamatan dan analisis data

dengan ANOVA fidak dilakukan pada
parameter waktu munculnya pinhead.
Hasil  pengamatan  dan  analisa
keragaman serta uji lanjut untuk
parameter jumlah badan  buah,
diameter pileus, tinggi badan buah,
dan berat basah jamur merang dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1.
Rangkuman ANOVA Pertumbuhan dan Hasil jamur merang (Volvariella volvacea)
pada Berbagai Media Limbah Pertanian.

No Parameter pengamatan Signifikansi

1 Waktu munculnya pinhead NS

2 Jumlah badan buah S

3 Diameter pileus NS

4 Panjang badan buah NS

5 Berat basah NS
Keterangan: S = signifikan

NS = non signifikan

Tabel 2.
Hasil Uji Lanjut LSD taraf 5% jamur merang (Volvariella volvacea) pada parameter
jumlah badan buah.

Kode Perlakuan Rata-rata
p0 Jerami padi 50 kg 63,54 +10,18
Pl Alang-alang 50 kg 31,57 + 2,40

P2 Tongkol jagung 50 kg 200+ 2,04
p3 Ampas tebu 50 kg 280+ 6,47

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf-huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata berdasarkan uji LSD pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang 1. Waktu munculnya pinhead

dilakukan pada lingkup penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan
serta dihubungkan dengan beberapa adanya perbedaan waktu
teori yang mendukung, maka munculnya pinhead pada berbagai
dikemukakan pembahasan sebagai media tanam yang digunakan.
berikut. Waktu munculnya pinhead disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik rata-rata Waktu munculnya pinhead jamur
merang (Volvariella volvacea)

Pinhead merupakan calon badan
buah/tunas/primordia jamur yang
akan berkembang menjadi jamur
dewasa. Pengamatan  waktu
muncul pinhead dilokukan dengan
cara menghitung wakiu yang
dibutuhkan untuk pemunculan
pinhead. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan waktu munculnya
pinhead pada perlakuan media
yang digunakan yaitu pada media
tumbuh PO (jerami padi), P1 (alang-
alang), P2 (tongkol jagung), dan P3
(ampas tebu). Pinhead mulai
muncul pada PO (14 HIS) yang di
ikuti P1, P2, dan P3 dengan
kemunculan pinhead berturut-turut
15, 16, dan 17 HSI. Perbedaan
munculnya pinhead disebabkan
karena adanya perbedaan
kandungan nutrisi pada masing-
masing media yang dibutuhkan
jamur merang unfuk membentuk
miselim dan kemudian menjadi
pinhead.

Munculnya pinhead yang lebih
cepat pada jerami padi
diasumsikan karena jerami padi
memiliki kandungan hara makro
maupun mikro. Hara N, P dan K
yang terdapat pada jerami padi
secara berturut-turut sebesar 0,4%;
0,2%, 0,7% serta 40% C (BPTP Kaltim,
2012). Hartini (2012)
menambahkan dalam 100 gram
jerami  padi terkandung juga
selulosa  (29,63%), hemiselulosa
(17,11%) dan lignin  (12,17%).
Senyawa karbon yang tinggi pada
jerami  padi  berfungsi:  untuk
metabolisme jamur yang akan
menyediakan kebutuhan unsur C
bagi proses sintesis senyawao-
senyawa yang digunakan untuk
pembentukan sel hidup seperti
protein, karbohidrat, asam nukleat,
materi dinding sel dan makanan
serta sebagai sumber energi
utama yang berasal dari proses-
proses oksidasi senyawa karbon.
Senyawa karbon yang dapat
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digunakan oleh jamur yaitu
monosakarida, oligosa  karida,
asamorganik, alkohol, sellulosa,
dan lignin (Sharifuddin et al., 2023).
Jamur menyerap nutrisi  seperti
selulosa, glukosa, lignin, protein
dan senyawa pati (Wu et al., 2023).
Glukosa pada gula merupakan
sumber karbon yang paling
mudah diserap. Perkembangan
jamur jauh lebih mudah dan dapat
menghasilkan pertumbuhan
miselium tercepat bila terdapat
pasokan C organik yang cukup
(Peter et al., 2022). Nutrisi tersebut
terdapat pada jerami  yang
menjadi media utama atau media
yang sering dipakai pembudidaya
jamur  merang. Azita  (2020)
menyatakan, bahwa jamur
menyerap zat  organik  dari
lingkungan  melalui  hifa  dan
miseliumnya unfuk memperoleh
makanan. Widyastuti (2011)
menyatakan bahwa
pertumbuhan jamur diawali
dengan perbanyakan miselium
yang berlanjut ke tahap
pertumbuhan badan buah.

2. Jumlah Badan Buah Jamur

Merang (Volvariella volvacea)

Berdasarkan hasil percobaan yang
telah dilakukan, diketahui bahwa
perfumbuhan  jamur  merang
(Volvariella volvaceaq) pada
berbagai media tanam limbah
pertanian  berpengaruh  nyata
terhadap jumlah badan buah
jamur merang (Volvariella
volvacea). Jumlah badan buah
tertinggi terdapat pada perlakuan
PO (50 kg jerami padi). Izzati, (2022)
dalam penelitfiannya menyatakan,
bahwa tingginya jumlah badan
buah pada perlokuan PO karena
memiliki kandungan glukosa dan
garam mineral yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan jomur merang
(Volvariella volvaceaq). Selain itu
faktor  abiotik  seperti  suhu
lingkungan  dan  kelembaban
tempat tumbuh jaomur sangat
berpengaruh. Nazaruddin (2004)
menyatakan bahwa faktor yang
berperan dalam pembentukan
stadia kancing adalah
kelembaban udara, media dan
suhu. Hasil pengamatan  jumlah
badan buah dapat di lihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik rata-rata jumlah badan buah jamur merang (Volvariella

Gambar 2 menunjukan bahwa rato-
rata jumlah badan buah selama
satu periode tanam berada pada
kisaran 20-63,5 badan buah. Jumlah
badan buah tertinggi terdapat
pada perlakuan PO (50 kg jerami
padi) yaitu 63,5 badan buah dan
perlakuan P3 (50 kg tongkol jagung)
menunjukan hasil terendah yaitu 20
badan buah. Hal ini sesuai dengan
hasil uji lanjut LSD pada taraf 5%
(Tabel 3) dimana perlakuan PO

volvaceaq)

berbeda nyata terhadap perlakuan
lainnya. Media jerami padi menjadi
media tumbuh dengan jumlah
badan buah terbanyak.

Diameter Pileus Jamur Merang
(Volvariella volvacea)

Hasil pengamatan diameter pileus
jomur merang pada saftu  kali
periode tanam dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik rata-rata diameter pileus jamur merang (Volvariella

volvaceaq)

Gambar 3 diatas menunjukkan
bahwa  terdapat  perbedaan
jumlah rata-rata diameter pileus
pada setiap perlakuan. Perlakuan
P1 (50 kg alang-alang)
menunjukkan  bahwa  rato-rata
diometer pileus jomur merang
tertinggi yaitu 3,05 cm. Rata-rata
diameter pileus jamur terendah
diperoleh pada perlakuan P2 yaitu
2,55 cm.

Data rata-rata  diameter pileus
jomur merang tfidak berbeda
nyata yang diduga karena
persaingan ruang fumbuh untuk
mendapatkan nutrisi dari media
dan  adanya kontaminasi.
Kandungan nutrisi dari alang-alang
sebagai media tanam yang kaya
akan hemiselulosa dan selulosa
akan digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan fisiologis

jamur. Dengan  terpenuhinya
asupan nutrisi pada media tanam
maka sel-sel hifa akan tumbuh
menjadi  miselium dan  jamur
dewasa. Hal ini terlihat pada
karakteristik  morfologis berupa
besarnya tubuh buah jamur.
Kandungan selulosa pada rumput
alang-alang dapat  mencapai
42,70 % (Suwarno dan Indri, 2008).
Selulosa  yang tinggi  dapat
dimanfaatkan sebagai  sumber
energi dan struktural sel jamur
(Aprill ,T.2023)

4. Panjang Badan Buah Jamur Merang
(Volvariella volvacea)

Hasil pengamatan terhadap
panjang badan buah jamur merang
pada satu kali periode tanam dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata panjang badan buah jamur merang (Volvariella
volvaceae)

Data hasil pengamatan dan  hasil
analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh
nyata pada parameter panjang
badan buah  jamur merang
(Volvariella volvaceae). Hasil rata-
rata panjang badan buah tertinggi
terdapat pada perlakuan PO (50 kg
jerami padi) yaitu 4,50 cm dan rato-
rata panjang badan buah
terendah terdapat pada perlakuan
P3 (50 kg ampas tebu) yaitu 4,32 cm.
Jamur mendapatkan makanan
dalam bentuk glukosa, selulosa,
lignin, protein dan senyawa pati.
Bahan-bahan tersebut diperoleh
dari alang-alang yang digunakan.
Jamur membutuhkan bahan untuk
mengaktifkan mikroflora yang akan
merombak selulosa, hemiselulosa
serta lignin untuk pertumbuhannya
sehingga nutrisi yang tersedia akan
lebih mudah dicerna oleh jamur dan
hasil pengomposan selain
menghasilkan zat asam amino dan

protein juga menghasilkam
CO2,H20, dan NH3. Hasil NH3 yang
berlebihan dalam media

menyebabkan bentuk tubuh buah
kurang bagus, tangkai sangat
panjang, bahkan sampai
menyebabkan tidak berbentuk
tubuh buah (Hayati,  2011).
Perlakuan P33  (ampas  tebu)
memberikan hasil terendah yaitu
4,32 cm. Penggunaan media tanam
ampas tebu memberikan
sumbangan nutrisi yang rendah
unfuk  panjaong badan buah
sehingga nutrisi yang diserap hanya
sedikit dengan kebutuhan yang
diperlukan  untuk  pertumbuhan
jamur merang.

Berat Basah Jamur Merang
(Volvariella volvacea)

Hasil pengamatan terhadap berat
basah badan buah jamur merang
pada satu kali periode tanam dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rata-rata berat basah jamur merang (Volvariella volvaceaq)

Data hasil  pengamatan  pada
Gambar 5 menunjukan bahwa
terdapat perbedaan jumlah rata-
rata berat basah badan buah pada
setiap perlakuan. Rata-rata berat
basah badan buah jamur merang
tertinggi terdapat pada perlakuan
PO dengan nilai 898 gr, kemudian
dikuti  perlakuvan P11  dan P3
menghasilkan jumlah rata-rata berat
basah jamur merang berturut-turut
adalah 524 gr, dan 419 gr. Jumlah
rata-rata  berat  basah  jamur
terendah diperoleh pada perlakuan
P2 yaitu 277 gr. Perbedaan berat
basah badan buah disebabkan
pengaruh kondisi lingkungan dan
nutrisi. Yuliani (2013) menyatakan
kondisi fisik pada badan buah jamur
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
dan  kandungan nufrisi yang
terdapat pada media tanam, faktor
lingkungan yang mempengaruhi

pertumbuhan miselium dan
pembentukan tubuh buah jamur
adalah kelembapan, suhu, O2,
CO2, cahaya dan pengaruh hama
dan penyakit. Sedangkan faktor
nuftrisi yang mempengaruhi
perfumbuhan badan buah jamur
yaitu kadar air, pH, kadar ekstraktif,
kadar hemiselulosa, kadar selulosa,
kadar lignin, dan rasio C/N. Menurut
Baharuddin dkk (2005),
terbentuknya sel-sel tubuh buah
tidak terlepas dari keberadaan
kandungan senyawa yang
dibutuhkan oleh jamur pada media
tumbuh dalam jumlah yang cukup
banyak. Nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan miselium dan
perkembangan tubuh buah jamur
merang adalah komponen utama
dinding sel yaitu selulosa,
hemiselulosa dan lignin serta protein.
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Setelah terdekomposisi senyawa ini
akan menghasilkan  nutrisi yang
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dibutuhkan oleh jamur. Ini berarti
bahwa media tumbuh berperan
aktif untuk mensuplai bahan yang
dibutuhkan, dimana enzim-enzim
yang di keluarkan dapat
melakukan metabolisme
komponen dinding sel.

Media tanam jerami padi sudah
terbukti menghasilkan jamur
merang yang berkualitas. Hal ini
diperkuat oleh yang menyatakan
bahwa jamur merang
mengabsorbsi  karbohidrat  dan
mineral dari  rumput-rumputan
yang melapuk (Abon et al., 2020).
Rumput-rumputan, terutama
jerami, mengandung zat gula dan
garam mineral yang dibutuhkan
oleh jamur merang. Hal ini juga
diperkuat oleh Asanti (2019)yang
menyatakan bahwa faktor rerata
berat basah yang tinggi dapat
juga disebabkan karena struktur
jamur merang yang memiliki hifa
yang cepat menyerap nutrisi
sehingga meningkatkan  berat
basah jamur merang. Nutrisi yang
diserap dapat digunakan jamur
merang untuk tumbuh membentuk
filamen kecil yang disebut hifa.

SIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan penelitian maka
disimpulkan bahwa pengaruh beda
nyata perlakuan hanya terdapat pada
parameter pengamatan jumlah badan
buah jamur merang, sedangkan
parameter lainnya fidak menunjukkan
beda nyata. Hasil pengamatan
menunjukkan perlakuan media tanam
dengan jerami padi memberikan hasil
terbaik dengan jumlah badan buah

sebesar 63,5 badan buah, diameter badan
buah sebesar 3,05 cm, tinggi badan buah
4,42 cm dan berat basah badan buah 898
gr. Wakiu munculnya pinhead pada
media fanam jerami padi lebih cepat dari
media tanam lainnya. Diharapkan pada
penelifian selanjutnya dilokukan
kombinasi media tanam.
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